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Abstrak

Pola ungkapan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam bahasa Jepang.
Pemahaman dan penggunaan pola ungkapan sangat dibutuhkan dalam berkomunikasi. Namun
tentunya dalam bahasa Jepang ini ada beberapa pola yang sama akan tetapi penggunaannya
berbeda. Pembelajar pastinya memerlukan pemahaman yang baik agar dapat menggunakan pola-
pola tersebut sesuai dengan konteksnya. Agar pembelajar lebih mudah menguasai dan
membedakan pola-pola tersebut diperlukan metode atau pun materi yang tepat. Penelitian akan
berbagai metode dan media dalam pengajaran bahasa Jepang memang sudah banyak dilakukan.
Namun penelitian akan materi pembelajaran itu sendiri pun diperlukan agar pengajar dapat
mengemas materi pembelajaran yang memudahkan pembelajar dalam memahami pola yang
diajarkan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 3 lagu karya Stereopony sebagai materi
pembelajaran pola ungkapan tingkat dasar menengah atau setara N4. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat 15 pola ungkapan tingkat dasar menengah yang terdapat pada ke 3
lirik tersebut. Kemudian penulis mencari makna dan fungsi dari pola-pola ungkapan tersebut dari
berbagai sumber, serta contoh-contoh lain dalam penggunaan pola tersebut dalam berbagai
konteks. Lagu tersebut beserta fungsi dan contohnya diharapkan dapat menjadi materi
pembelajaran yang dapat memudahkan pembelajar dalam memahami pola-pola ungkapan.

Kata kunci: pola ungkapan, materi pembelajaran, lirik lagu
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Abtract

The pattern of expression is one very important aspect in Japanese. Understanding and usage of
the expression pattern is needed in communicating. But of course in Japanese, there are some
patterns are the same but different usage. Learners certainly requires a good understanding in
order to use the patterns according to the context. So that learners more easily master and
distinguish the patterns required method or any appropriate material. Research about a variety of
methods and media in the teaching of the Japanese language is already done. However, the
research about the learning material was necessary, so that the teacher can pack the learning
materials that facilitate learners in understanding the pattern taught. In this study the authors used
three songs by Stereopony as expression pattern learning material of intermediate basic level or
equivalent N4. Results from this study indicate that there are 15 basic-intermediate level
expression patterns found on the 3 lyrics. Then the authors find meaning and function of the
expression patterns from various sources, and search the examples of the patterns that use in a
variety of contexts. The song and its functions and examples expected to be material that can
facilitate learners in understanding the patterns of sentence.
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1. PENDAHULUAN


mailto:Tiarayanti91@gmail.com

Kasidi, Sugihartono, Bachri, Model Materi Pembelajaran Pola Ungkapan

Pola ungkapan merupakan aspek yang sangat penting dalam bahasa Jepang terutama
dalam hal berkomunikasi. Dalam bahasa Jepang terdapat berbagai macam pola ungkapan
dengan fungsi yang berbeda-beda. Namun ada pula pola yang sama tapi penggunaannya
berbeda. Misalnya pola ~sou desu yang dapat memiliki dua fungsi yaitu yang memiliki makna
“sepertinya” atau “kelihatannya”, dan makna “katanya”. Penggunaan kedua pola tersebut
ditentukan kata kerja atau kata sifat yang ada di depannya.

Oleh karena itu agar pembelajar lebih mudah dalam mempelajari dan memahami materi
pembelajaran serta agar pembelajar lebih mudah mengingat materi pembelajaran ini, maka di
perlukan cara yang tepat. Untuk mempelajari pola ungkapan ini penulis memilih lagu sebagai
sumber belajar, Karena sumber belajar tidak hanya merupakan buku teks saja, tetapi bisa dari
mana saja. seperti yang diungkapkan Sanjaya (2008, him.147) bahwa selain buku teks , guru
seharusnya memanfaatkan berbagai sumber belajar yang lain.

Dengan materi pembelajaran menggunakan lagu di harapkan pembelajar dapat lebih
mudah untuk mengingat pola-pola ungkapan tersebut, karena ketika pembelajar mengingat
lagu tersebut tidak menutup kemungkinan bahwa pembelajar akan mengingat pula fungsi dari
pola yang terdapat pada lagu tersebut.

2. METODE PENELITIAN

Sutedi (2011, him.58) menjelaskan bahwa penenlitian deskriptif adalah penelitian yang
dilakukan untuk menggambarkan , menjabarkan suatu fenomena yang terjadi saat ini dengan
menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab masalah secara aktual.Oleh karena itu dalam
penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif karena nantinya temuan dan
hasil akan dijabarkan secara jelas sesuai apa yang telah ditemukan.

Penelitian ini juga termasuk kedalam penelitian kualitatif. Sugiyono (2008, him.1)
mengemukakan bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen)
dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci , teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian makna dari pada
generalisasi.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tiga lirik lagu karya Stereopony yaitu
Hitohira no Hanabira, Arigatou, dan Nakanaide, serta daftar pola ungkapan yang terdapat
dalam JLPT N4. Kemudian pola yang termasuk dalam JLPT N4 yang telah ditemukan di
analisis dan dicari berbagai makna dan fungsi nya. Setelah itu dicari pula contoh-contoh
kalimat yang menggunakan pola tersebut dari berbagai sumber.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. ~%9HTT
Pola ini memiliki dua fungsi yaitu:
1) Pola ~sou desu yang bermakna kelihatannya atau sepertinya. Contoh:
a) AV Z 95 TJ, (Sutedi (2007, him.72))
Ame ga furisou desu.
‘Kelihatannya akan turun hujan.’
2) Pola ~sou desu yang bermakna “katanya”. Contoh:
by Hf—ZA3IA » RRUTEEEZMIBRL TWDHZ 9D TT,
Tanaka-san wa Indonesia go o benkyoushiteiru sou desu.
‘Katanya Tanaka-san sedang belajar bahasa Indonesia.’
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(Tjhin (2012, him.14))

b. ~DX57%
Pola ini dalam bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai kata “seperti”. Contoh:
1) EBZoTWAHEH2RUE, (Tjhin (2012, him.22))
Okotteiru youna hito.
‘Orang yang seperti sedang marah.’
c. ~DXHiZ
Pola ini memiliki beberapa makna yaitu:
1) Pola ~youni yang bermakna “seperti”.
a) FED L HIZAV, (Tjhin (2012, him.22))
Yuki no youni shiroi.
‘Putih seperti salju.’
2) Pola ~youni yang bermakna harapan
b) FHDHLHICFERELLEZET, (Tihin (2012, him.23))
Yomeru youni ji 0 ookiku kakimasu.
‘Supaya bisa dibaca, (saya) tulis besar-besar.’
3) Pola ~youni memiliki arti harapan pada/untuk sesuatu/seseorang.
¢) ROFERULTFLIBEY £ K91,
Chichi no byouki wa hayaku naorimasu you ni.
‘Semoga sakitnya Ayah lekas sembuh.’
4) Pola ~youni yang memiliki arti untuk menenangkan atau memerintah seseorang.
d) BV LAGNE D IZ,
Mada atsui kara sawaranai you ni.
‘Karena masih panas jadi tolong jangan disentuh .’
5) Pola ~youni yang menjadi kata bantu untuk naru untuk memodifikasi kata kerja .
e) HRIZMEATWDI O HRARGENIH KD LD 7,
Nihon ni sunde iru kara nihongo ga dekiru you ni narimasu.
‘Karena tinggal di Jepang saya menjadi bisa bahasa Jepang .’
d. ~x7
Pengertian: hazu dapat diartikan sebagai kata “seharusnya”, “mestinya”, atau “pasti”.
Sedangkan pola ~hazu wa/ga nai digunakan untuk menyatakan bahwa menurut
pembicara kemungkinan terjadinya sesuatu sama sekali tidak ada (0%).
1) W7 —S A EH > TWAHILT TI, (Tjhin (2012, him.14))
Kare wa Tanaka-san o shitteiru hazu desu.
‘Dia seharusnya kenal Tanaka-san.’
2) AR LWEENR IO IT T 23720,
Konna yayakoshii hanashi ga kodomo ni wakaru hazu ga nai.
‘Tidak mungkin anak kecil bisa mengerti pembicaraan rumit seperti ini.’
(http://te.ugm.ac.id/~wibirama/yumeko/www.yumeko.web.id/2009/10/21/menggun
akan-bentuk-negatif-dengan-hazu/index.html)
e. ~72\\T
Pola ini memiliki 2 fungsi yaitu sebagai berikut:
a. Pola ~naide yang berarti larangan
1) ZZTRIFEZEZRDRNWTLIEEW, (Tjhin (2012, him.8))
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Koko de tabako o suwanaide kudasai.
‘Tolong jangan merokok disini.’
b. Pola ~naide yang berarti “tanpa”
2) AT E R WTEE L7z, (Tjhin (2012, him.8))
Yuube bangohan o tabenai de nemashita.
‘Semalaman saya tidur dengan tanpa makan malam.’
~DIZ
Fungsi noni: sebagai kata untuk dua kalimat yang berlawanan.
Pengertian: dapat diartikan sebagai kata “padahal”,“tetapi”, atau “meskipun”.
1) AHIFBVDOIL, E—F—EEFTET,
Kyou wa atsui noni, seetaa wo kiteimasu.
‘Padahal hari ini panas tapi saya memakai baju hangat’
(http://topbahasajepang.blogspot.co.id/2015/02/perbedaan-noni-dan-node-dalam-
bahasa.html)
~3®5
Pengertian: kata kerja yang memiliki akhiran ~saseru dapat diartikan sebagai
“menyuruh”, “membuat”, “membiarkan”, atau “mengizinkan”.
1) FERFtCETHZIEE D, (Sutedi (2007, him.137))
Haha ga kodomo ni niwa de asobaseru.
‘Ibu menyuruh bermain di halaman pada anak-anak.’
~T HITD
Pengertian: kata kerja yang memiliki akhiran ~te ageru memiliki makna “saya
melakukan sesuatu untuk orang lain.
1) FTFHICB L bR 2> THIFET, (Sutedi (2007, him.79))
Watashi wa kodomo ni omocha o katte agemasu.
‘Saya membelikan mainan untuk anak.’
~T<Nnd
Fungsi: pola ini digunakan untuk menyatakan bahwa ‘“seseorang telah melakukan
sesuatu untuk saya”, atau orang ke 3 telah melakukan sesuatu untuk orang ke 2.
1) XX lpod Z#E > T E L7, (Tjhin (2012, him.40))
Chichi wa Ipod o katte kuremashita.
‘Ayah sudah membelikan saya ipod.’
~T ZOATHEEL
Fungsi: digunakan untuk mengungkapkan permintaan maaf karena telah melakukan
sesuatu.
1) ENTTAEHA, (Tihin (2012, him.34))
Okurete sumimasen.
‘Maaf karena terlambat.’
)
Fungsi: di gunakan untuk pengandaian yang akan terjadi kalau ada syarat yang
terpenuhi.
1) HARIZEWZL T/HE &V, (Sutedi (2007, him.84))
Nihon ni tsuitara tegami o kudasai.
‘Kalau sudah tiba di Jepang, kirimlah surat.
~R 5
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Fungsi: digunakan dalam kalimat pengandaian, berfungsi lebih kepada pengandaian
yang bersifat saran atau pemberitahuan.
1) ZOLStFE b, FTHTEET L, (Sutedi (2007, him.149))
Kono youna shigoto nara, kodomo demo dekimasu yo.
‘Kalau pekerjaan seperti ini, anak kecil pun bisa.’
m. ~7E %
Pengertian: Pola ini dapat diartikan sebagai “dalam keadaan...” atau menunjukkan suatu
keadaan yang tetap dan tidak berubah.
1) fHiFMzEv-EE, ETLEWE Lz, (Sutedi (2007, him.84))
Kare wa kutsu o haitamama nete shimaimashita.
‘Dia tertidur dalam keadaan memakai sepatu.’
n. ~Tw\<
Pengertian: Pola ini dapat diartikan sebagai “pergi”atau menunjukkan suatu proses yang
berlangsung mulai batas waktu tertentu.
1) FEELFF> TWE £, (Tjhin (2012, him.37))
Jisho o motte ikimasu.
‘Saya akan pergi membawa kamus.’
0. ~Z¢&
Pengertian: Koto dapat diartikan sebagai “hal”, atau menjadikan suatu kegiatan menjadi
suatu hal atau nomina.
1) WWZ e EWZ EHEmOEEL X D, (Tjhin (2012, him.46))
li koto mo warui koto mo shirasemashou.
‘Mari kita umumkan hal baik maupun hal buruk.’

4. KESIMPULAN

Dari pembahasan diatas, dapat kita simpulkan bahwa dari tiga lagu karya Stereopony
tersebut di temukan 15 kalimat yang menggunakan pola ungkapan yang termasuk dalam pola
tingkat dasar menengah atau setara JLPT N4 yaitu pola ~sou desu, ~no youna, ~no youni,
~hazu, ~naide, ~noni, ~saseru, ~te ageru, ~te kureru, ~te gomen/sumimasen, ~tara, ~nara,
~ta mama, ~te iku, dan ~koto. . Pola-pola tersebut memiliki makna yang berbeda-beda
bahkan ada pola yang memiliki fungsi lebih dari satu yaitu pola ~sou desu dan pola ~no
youni.

Dengan melihat hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa dalam lagu-lagu Jepang
terdapat pola-pola ungkapan yang dapat dipelajari, dan jika dikemas dengan penjelasan akan
makna-makna dari pola ungkapan tersebut disertai contoh yang beragam, maka sebuah lagu
dapat dijadikan sebagai materi pembelajaran.
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ZOSNEBRT DT FR B R T DT, BRa IRiERE O Z oSO E AT S
ol s 52 6o _XETT, ZI T, ZOXEHEHA LY TV TH D,
Bl 1) WA %5 T, (Sutedi (2007 : 72))

2) HOXNIENZ S TI, (Sutedi (2007 : 72) )
3) ZOFFEIXLEIZESTY, (Tijhin (2012 : 16) )
b. £~ R T7TiED lkatanyal &5 9 B A
Bl: 1) HHF—SAITA  RRIUTEEZRRL TWDHE 9D TY,  (Tjhin(2012:14))
2) ZOHETIEmWE S TY, (Tjhin (2012 : 15) )
3) MWIXAARGEN EFEE S TY,  (Tjhin (2012 : 15) )
4) R{THMTLDHE, BFIRIZRZZZ S5 T3,  (Tjhin (2012 : 15) )
2~D X H7%
AV RRUTEETI O, Iseperti] & WHIFEELMINTHZ N TED
BB ca. WTEE 7K 578, (Tihin (2012 : 22) )
b. LZ > TCWWBEH70&, (Tjhin (2012 :22) )
c. FHDE 57K A, (Tjhin (2012 :22) )
d HBoOXo%bo, (Tihin (2012 : 22) )
e. MED XS 7REE,
3~D LI
ZOXENT, W ODDERDH D
a A > RRTUTRED [seperti] &F 5 B
Bl: 1) EDOF S XHITLET,
2) BEEIRAT X 9 ITERFR,
3) HeTD XTI,
b. £ > KL TFED lsupaya) &5 9 E MO
Bl:1) FDHDHEIICFERELSEETET,
2) R BN D 1T HEE L TV kT,
3) FAEIFFAECHMTLLIICEVELELL,
C. L OITIIIDNGEN DT DITHEELEE I K
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Bl: 1) ROFRULFELIEY FT LI
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b. 722 AbRETI?) HFRW, 2OIXTTT, |
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2) LIABITMRNTL IEE W, (Tjhin(2012:8))
3) FEEZE RN TLZE LV, (Tjhin(2012:8))
b. [72L] £E 28k [~V T) THD,
Bil: 1) BB AR NTERA~NEE L, (Sutedi (2007 : 80) )
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EFE : THUEA » RRYTFET Ipadahal)  [tetapi) . Imeskipun | . Tuntuk) & fi#
WNTHZENTED,
Bl e, AHIFENDOIZ, B—F—Z2EFTVET,

b. WERHIIMAKRAIZoTzDic, fFEE2ZLELE L

c. KRBT A INHLDIT, BIFTFEATVET,

d M=y & LD, KVELELE,

(http://topbahasajepang.blogspot.co.id/2015/02/perbedaan-noni-dan-node-dalam-
bahasa.html)

7. ~3ES
EF  ~3WH1E, ek . T35 £720F T SRS 22 BT ET,
Bl a. SLITEICARZFEE R E LE L7, (Sutedi (2007:134))
b. JoENAFEREAELEE T, S(utedi (2007:137))
C. JAENEMEREICESEE T, (Sutedi (2007:137))
8. ~ThiTs
ZOYRNL, TL—X2hH Y £,
T [~ ThHITD] FFoTWoHEGENL TRAUIM OGN DT DI E > TN D |
&V D EBK,
fla. FIIFHRICBLHLEH->THITET, (Sutedi (2007 : 79)
b. FATBITHAZEA ToHITET (Sutedi (2007 : 95) ) .
c. RIS ELEHI—SAERTNLVETEALTHITET,
d. I ZIRBE~ENTHITE LT,
e. FFLHIADHEEZE> THIFET,
9. ~T<Nd
FERE - 2o, TREDLD R Z T > TN D] . F21E 3 A8 2 ADT2 DI 7)»
AT TWVWDLZEEEETHDITHENIND,
Bi:a. iPod DRITEE > T E Lz, (Tjhin (2012 : 40) )
b. B&EEL T NEEAD, (Tjhin (2012 : 40) )
c. M —ZAITYEEESTLTEESWE L, (Tjhin (2012 : 40) )
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Kasidi, Sugihartono, Bachri, Model Materi Pembelajaran Pola Ungkapan

d. HONTEEZHZ T EESWEL, (Tjhin (2012 : 40) )
e TERDETHE —SAITEFEFTRATINE L, 179)
10. ~ CTOAITHERTA
PERE - (1% Lo 2 & CHIEARBIT DI SN D,
fil:a. EATTHAEFA, (Tjhin (2012 : 34) )
b. FAKEL TTAHERA, (Tjhin (2012 : 34) )
c. MiNEMECT A EH A, (Tijhin (2012 : 34) )
d. BWSELHi-o T AFEFHATLE,
11. ~7= 5
FERE - (MO STV ARWEAITI AT BRI A,
Bla. ARIZEWTZHFME < TZEV,  (Sutedi (2007 : 84) )
b. HOIAIZENTAHTES E S TID,  (Sutedi (2007 : 84) )
c. AR~MTo7=D, A EV,  (Sutedi (2007 : 148) )
d HBRAKDoTEHEWNIITEEL X 9, (Sutedi (2007 : 148) )
12. 72 5
BERE : CEX U T 4 THEHINAR, 7 AL ZAREHTH HIREIC L D HERET 5,
Bl:a. ZOXIptEERL, FHTH TEE L, (Sutedi (2007 : 149))
b. HZHE IR E, HARDHENLWTT L, (Sutedi (2007 : 149))
C. TARIZHPANERDL, ZOHENPNWNTT L, (Sutedi (2007 : 149))
d. ARHRTELRBIE, FARI 1T LA, (Sutedi (2007 : 149))
13.~7-% %
FERE - A > KRR T 3ED [dalam keadaan] & 5 9 BEWTH D,
fl:a. HIFHMZEV-FE, ETLEWE L7, (Sutedi (2007:84))
b. BREDTZEFEETCLEVE L7z, (Tjhin (2012:45))
c. R7ZHOARVEEENTTLEVE L, (Tjhin (2012:45))
14. ~ T <
BEE DONZHEOICH > TEBEL TWAIZH LB I 5 ~BE) L TV 54585172
TE T LDOHERT STV,
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fil:a. FEEZFFo CTWEEF, (Tjhin (2012:37))
b. "R E THRRIZF-> TV &E F9, (Tjhin (2012:37))
c. ZOEFIEL o TWILT TT, (Tjhin (2012:37))
15.~Z &
HERE ST 4L
Bl:a. WHNZEL BN ELHMBLEEL XD, (Tjhin (2012:46))
b. KRFERILZHZTHLWE LR, (Tjhin (2012:46))
c. HHEADZ EEBWHLE L7, (Tjhin (2012:46))

E. &Pz

AFGEIIL 3D TRILARN 1505 D, AL OFEREZ /W5 TEHAENNIE LW ik
THEM ZVER LT D A AROIIIBREM T2 D DT Z DO IFIETEBEIIBM D500
RTWEFEDND, ROEFIZIZOTHEIM & L THZDHIZET M98 2 T 5 D0 FEh
T 5,
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